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Depsidone Isolation from The Leaves of Mundar’s
(Garcinia forbesii King) and The Experiment Antimalaria’s Activity

According In-vitro to Plasmodium falciparum

By:
FITRI ARITONANG

. 08061003011

ABSTRACT

The secondary metabolites compound have been isolated from leaves of mundar's
(G. forbesii King) by extraction and chromatography methods. The molecular
structures of the isolated compound were determine bases on spectroscopy data
including IR, NMR ID and NMR 2D. The Isolate compounds in the form of white
crystal with melting point 217-219 °C. Base on of all the spectroscopy showed
that result of isolation compound is depsidone that is 1,3,7-trihydroxy-8-methoxy-
2,9-diprenil depsidone. The result of isolation compound showed that activity as
antimalarial to Plasmodium falciparum 3D7 and assign value ICsp 0,07474 pg/mL
or 0,01775 puM. one that betokens that this depsidon's compound active as
antimalaria.
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Isolasi Senyawa Depsidon dari Daun Tumbuhan Mundar
(Garcinia Forbesii King) Dan Aktivitas Antimalaria Secara
In-vitro Terhadap Plasmodium falciparum

Oleh:

FITRI ARITONANG
08061003011

ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari daun tumbuhan mundar
(G. forbesii King) dengan metode ekstraksi dan kromatografi. Struktur molekul
senyawa hasil isolasi ditentukan berdasarkan data spektroskopi IR, NMR 1D dan
NMR 2D. Senyawa hasil isolasi berupa kristal putih dengan titik leleh 217 -219
°C. Berdasarkan analisis data spektroskopi disimpulkan bahwa senyawa hasil
isolasi adalah kelompok senyawa depsidon yaitu 1,3,7-trihidroksi-8-metoksi-2,9-
diprenil depsidon. Hasil uji aktivitas antimalaria terhadap Plasmodium falciparum
3D7, memberikan nilai ICsp 0,07474 pg/mL atau 0,01775 uM, yang
mengindikasikan bahwa senyawa santon ini aktif sebagai antimalaria.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Genus Garcinia termasuk famili Guttiferae ditemukan sekitar 820 jenis dan
tersebar di daerah tropik sampai ke daerah iklim sedang (Gembong, 2004).
Tumbuhan ini menghasilkan senyawa kimia seperti santon, benzofenon dan
flavonoid (Nurul et al., 2009). Minami et al., (1993) dan Lannang et al., (2005)
melaporkan kandungan metabolit sekunder dari genus ini yang memilki beragam
aktivitas biologi diantaranya antikanker, antiinflasi, antitumor, sitotoksik,
antimikroba, antioksidan, antimalaria dan anti HIV.

Yohanes et al., (2008) telah mengisolasi tiga senyawa santon dari kulit batang
G. forbesii king yaitu forbesin, piranojakarubin, dan furbasanton. Selanjutnya
Rchoochani et al., (2009) melaporkan kandungan kimia dari kulit batang
tumbuhan ini yaitu depsidon 1, 3, 7, 8-tetrahidroksi-7 metoksi-8-(3,7-metil-2,6-
oktadienil) santon. Nurhana juga telah menemukan senyawa golongan santon,
yaitu rubasanton (Nurhana, et al,, 2010).

Garcinia forbesii disebut juga dengan mundar. Daun tumbuhan ini telah
digunakan oleh masyarakat daerah lembah Harau (Sumatra Barat) sebagai salah
satu komponen racikan obat malaria yang dicampur dengan daun brotowali.
Penelitian terhadap kandungan metabolit sekunder yaitu seperti golongan fenolat

dari tumbuhan Garcinia forbesii masih terbatas.



Beberapa spesies dari Garcinia dilaporkan memiliki aktivitas antimalaria,
diantaranya fraksi n-heksan dari G. parviola yang mengandung triterpenoid dan
flavonoid yang aktif terhadap Plasmodium falciparum (Syamsudin et al., 2007).
Batlayar ef al., (2010) juga melaporkan dua senyawa turunan santon yaitu 1,6-
dihiroksi-5,7-dimetoksi-(3’, 3’, 3, 4) dimetilpiransanton dan 1,6-dihidroksi-5-
metoksi-(3’, 3°, 3, 4) dimetilpiran-(7,8) dari kulit batang G. cylindrocrpa dari
kepulauan Maluku sebagai antimalaria. Disamping itu, dilaporkan juga satu
senyawa santon dan satu turunan benzopenon yang berhasil diisolasi dari
tumbuhan kandis keling (Garcinia nigroolineata) yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai bahan antimalaria (Safti et al., 2010). Elfita, et al., (2009)
yang menemukan senyawa antimalaria dari kulit batang Garcinia graffithii yaitu
1,5-dihidroksi-3,6-dimetoksi-2,7-diprenil santon.

Berdasarkan dengan penggunaan tumbuhan Mundar sebagai komponen
racikan obat tradisional untuk malaria dan hubungan kemotaksonominya dengan
genus Garcinia yang memiliki aktivitas antimalaria maka pada penelitian ini

dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dan menguji aktivitas antimalaria.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian terhadap kandungan kimia dari tumbuhan mundar belum banyak
dilakukan, walaupun buahnya telah banyak dikonsumsi sebagai buah yang kaya
akan nutrisi. Tumbuhan ini juga telah digunakan oleh masyarakat Harau Sumatra
Barat sebagai salah satu komponen racikan obat malaria. Selanjutnya, berdasarkan

penelurusan literatur ditemukan bahwa tumbuhan dari genus Garcinia memiliki



aktivitas antimalaria. Untuk melengkapi informasi kandungan kimia dari
tumbuhan mundar dan untuk mencari senyawa antimalaria baru maka dilakukan

penelitian “isolasi depsidon dari daun tumbuhan mundar dan aktivitas

antimalarianya”.

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi senyawa fenolat dari fraksi metanol daun G. forbesii King
dengan metode ekstraksi dan kromatografi.

2. Mengidentifikasi senyawa hasil isolasi dengan menggunakan
spektroskopis IR, '"H-NMR, *C-NMR, HMBC, HMQC, dan COSY.

3. Menentukan aktivitas antimalarianya terhadap Plasmodium falciparum

3D7 dengan metode Trager dan Jensen.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kandungan metabolit
sekunder dari daun G. forbesii untuk melengkapi ciri kimiawi dari tumbuhan

tersebut dan meningkatkan nilai tambahnya sebagai sumber senyawa antimalaria.
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